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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman flora yang tersebar pada berbagai tipe hutan dengan penyusun 
vegetasi utama tumbuhan jenis pohon. Marine Science Techno Park (MSTP) merupakan kawasan yang dikelolah 
Universitas Diponegoro bekerja sama dengan pemerintahan Jepara di Kawasan Teluk Awur, Jepara. Kawasan tersebut 
memiliki beberapa tipe lahan, salah satunya lahan darat yang ditumbuhi oleh berbagai jenis pohon. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis, indeks keanekaragaman jenis dan indeks nilai penting pohon di 
Kawasan MSTP. Penelitian dilakukan di 3 stasiun, yaitu area pesisir pantai (stasiun 1), area sekitar bangunan MSTP 
(stasiun 2), area sekitar nursery tambak udang (stasiun 3). Setiap stasiun dibuat 6 petak kuadrat, meliputi strata pohon 
(20m x 20m), tiang (10m x 10m), pancang (5m x 5m) dan semai (1m x 1m). Prosedur pengumpulan sampel jenis 
pohon menggunakan metode jelajah, pengamatan sampel pohon meliputi nama jenis, jumlah individu, dan diameter 
basal area. Hasil penelitian didapatkan 29 jenis pohon yang termasuk kedalam 20 famili. Nilai indeks keanekaragaman 
jenis pohon tergolong kategori rendah-sedang (0,95-2,06). Nilai indeks kesamaan tergolong kategori rendah (30%-
41,18%) dan hasil analisis indeks nilai penting tertinggi di stasiun 1 pada strata pohon yaitu cemara (Casuarina 
equisetifolia) (INP 52,64%) serta jati (Tectona grandis) pada strata tiang (INP 123,04%), pancang (INP 37,19%) dan 
semai (INP 43,58%). Stasiun 2 mahoni (Swietenia macrophylla) mendominasi pada strata pohon (INP 143,95%), tiang 
(INP 163,75%), pancang (INP 106,1%) dan strata semai (INP 106,67%). Stasiun 3 jati (Tectona grandis) mendominasi 
pada strata pohon (INP 99,32%), tiang (INP 115,59%), pancang (INP 56,57%) dan strata semai (INP 99,09%).   

Kata kunci: struktur vegetasi, indeks keanekaragaman jenis, indeks nilai penting, lahan darat, Marine Science Techno Park 

ABSTRACT 

Indonesia is a country with diverse flora spread across various types of forests, primarily composed of tree species. 
The Marine Science Techno Park (MSTP) is an area managed by Diponegoro University in collaboration with the Jepara 
government, located in the Teluk Awur area, Jepara. This area includes several types of land, one of which is terrestrial 
land populated by various tree species. This research aims to determine the species composition, species diversity 
index, and important value index of trees in the MSTP area. The study was conducted at three stations: the coastal 
area (station 1), the area around the MSTP buildings (station 2), and the area around the shrimp pond nursery (station 
3). Each station contained six quadrants, including tree strata (20m x 20m), pole (10m x 10m), sapling (5m x 5m), and 
seedling (1m x 1m). The procedure for collecting tree species samples used an exploration method, with tree sample 
observations including species name, number of individuals, and basal area diameter. The results identified 29 tree 
species belonging to 20 families. The tree species diversity index values were classified as low to moderate (0.95-
2.06). The similarity index values were categorized as low (30%-41.18%), and the highest important value index was 
found at station 1 in the tree stratum for Casuarina equisetifolia (INP 52.64%) and Tectona grandis in the pole stratum 
(INP 123.04%), sapling stratum (INP 37.19%), and seedling stratum (INP 43.58%). At station 2, Swietenia 
macrophylla dominated the tree stratum (INP 143.95%), pole stratum (INP 163.75%), sapling stratum (INP 106.1%), 
and seedling stratum (INP 106.67%). At station 3, Tectona grandis dominated the tree stratum (INP 99.32%), pole 
stratum (INP 115.59%), sapling stratum (INP 56.57%), and seedling stratum (INP 99.09%). 
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1. PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan negara yang dikenal sebagai 

negara kepulauan dengan keanekaragaman hayati 
yang tinggi dengan keanekaragaman flora di 
Indonesia dapat mencapai 36,8% dari total flora yang 
ada di dunia dan setiap tahunnya selalu mengalami 
peningkatan (Retnowati dan Rugayah, 2019). 
Keanekaragaman flora tersebut tersebar pada 
berbagai kawasan di Indonesia dengan penyusun 
vegetasi yang utama yaitu tumbuhan jenis pohon. 
Pohon merupakan tumbuhan berkayu yang memiliki 
sistem perakaran dalam dan tingginya dapat melebihi 
6 meter (Alfian dan Soelistyari, 2021). Klasifikasi 
pengukuran pohon dapat dibedakan menjadi 4 tipe 
strata menurut tingkat permudaanya yaitu strata 
semai (seedling) yaitu anakan pohon dengan tinggi 
<1,5 m, strata pancang (sapling) yaitu pohon muda 
dengan minimal tinggi 1,5 m dan diameter <10 cm, 
strata tiang (poles) yaitu pohon muda dengan 
diameter 10 cm sampai <20 cm, dan strata pohon 
(tree) yaitu tumbuhan kayu besar yang memiliki 
diameter batang >20 cm (Farhan dkk, 2019). 

Pohon mempunyai peranan penting untuk 
menjaga keseimbangan dan keberlanjutan ekosistem 
terestrial. Keberadaan pohon berkaitan dengan 
menjaga air tanah, menjaga kesuburan tanah, 
mencegah bahaya banjir dan mengurangi laju erosi 
pada suatu kawasan agar tidak terjadi sedimentasi 
(Mulyadi, 2018). Pohon merupakan salah satu 
penyusun lahan terestrial atau disebut dengan lahan 
darat. Lahan terestrial merupakan semua kawasan 
daratan di bumi yang terdiri dari berbagai tipe yaitu 
hutan, padang rumput, gurun, lahan pertanian, 
dataran rendah ataupun daratan tinggi (Utami dan 
Putra, 2020). Lahan terestrial memiliki peranan 
penting dalam ekologi sebagai pendukung kehidupan 
dan menjaga keseimbangan ekosistem (Karyati, 
2014).  

Struktur vegetasi merupakan kelompok tumbuhan 
yang membentuk pola-pola penyebaran dan 
diversitas pada berbagai tegakan, yang dicirikan oleh 
kerapatan pohon, penyebaran jenis, luas bidang dasar 
dan penyebaran kelas diameter (Krisnawti, 2015), 
sedangkan berdasarkan Farhan dkk (2019) struktur 
vegetasi dapat didefinisikan sebagai individu-individu 
dalam suatu wilayah yang membentuk tegakan dan 
secara luas membentuk tipe vegetasi atau asosiasi 
tumbuhan. Umumnya parameter-paramater yang 
digunakan untuk menentukan struktur vegetasi 
antara lain frekuensi, densitas, dan dominansi. 

Marine Science Techno Park (MSTP) dikelolah 
Universitas Diponegoro yang bekerja sama dengan 
Pemerintahan Jepara dalam memperbaiki dan 
memanfatkan kawasan pantai Teluk Awur. Kawasan 
MSTP awalnya merupakan lahan terbuka yang 
terbengkalai dan kurang terawat. Sejak tahun 2001 
mulai dilakukan upaya rehabilitasi dengan 

penanaman berbagai jenis mangrove untuk lahan 
basah (kawasan mangrove) dan jenis tanaman keras 
(menahun) untuk lahan darat (terestrial). Berbagai 
jenis pohon yang ditanam di lahan darat  kawasan 
MSTP antara lain: cemara, jati, mahoni, ketapang, kayu 
kudo, kapuk randu, trembesi dsb. Upaya rehabilitasi 
lahan di kawasan MSTP dilakukan untuk 
meningkatkan kondisi dan produktivitas lahan agar 
berfungsi secara optimal sebagai pengatur tata air, 
pelindungan, habitat berbagai satwa, menciptakan 
mikroklimat dan menjaga kestabilan ekosistem. 
Keanekaragaman hayati mempunyai peranan penting 
dalam melindungi sumber air, tanah maupun menjaga 
kestabilan ekosistem (Wulandari, 2019). 

Setelah berjalan lebih dari 20 tahun kawasan 
MSTP sudah lebih tertata dan lebih hijau dipenuhi 
dengan berbagai jenis tumbuhan. Sejauh ini belum 
banyak informasi terkait Keanekaragaman jenis flora 
lahan darat, gambaran strata pohon, indek nilai 
penting yang berkaitan dengan kestabilan ekosistem 
di kawasan MSTP. Oleh karena itu pentignya 
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji struktur 
vegetasi pohon untuk mengetahui komposisi jenis 
pohon, indeks keanekaragaman jenis, indeks 
kesamaan dan Indek Nilai Penting (INP) pohon di 
lahan darat Kawasan MSTP 
 
2. METODE PENELITIAN  
2.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian dilakukan di kawasan Marine Science 
Techno Park (MSTP) dari bulan Oktober 2022 – Juli 
2023. Identifikasi dan penanganan sampel dilakukan 
di Laboratorium Ekologi dan Biosistematika, 
Departemen Biologi, Universitas Diponegoro. 

 
2.2. Alat dan Bahan Penelitian  

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 
meliputi: alat tulis, kamera, GPS (Global Positioning 
System), meter rol, pasak, gunting, soil tester, leutron 
NM 8000 A, kantong plastik, label, tali rafia, alkohol. 

 
2.3. Langkah Kerja Penelitian 
2.3.1. Penentuan Stasiun Penelitian  

Lokasi penelitian yang dapat mewakili lahan darat 
(terestrial) di kawasan MSTP dibagi menjadi tiga 
stasiun (Gambar 1) berdasarkan kondisi area yaitu 
area pesisir pantai (stasiun 1), area sekitar bangunan 
MSTP (stasiun 2), dan area sekitar nursery pembibitan 
udang (stasiun 3).  

 
2.3.2. Metode Pengambilan Sampel  

Pengambilan data sampel pohon pada setiap 
transek dibuat 6 petak kuadrat pengulangan yang 
ditentukan secara sistematis dengan jarak antar petak 
kuadrat 50 m. Ukuran untuk strata pohon (20m x 
20m), strata tiang (10m x 10m), strata pancang (5m x 
5m) dan strata semai (1m x 1m).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian pada Ketiga Stasiun di Kawasan MSTP, Teluk Awur Jepara  

2.3.3. Pengambilan Data Analisis Vegetasi  
Pada setiap strata pertumbuhan dicatat nama 

jenis, jumlah individu dan di dokumentasikan. 
Sedangkan pada strata pohon dan strata tiang dicatat 
diameter batang dengan rumus keliling lingkaran K= 
𝞹d (K: keliling, d: diameter, 𝞹: phi (22/7 atau 3,14). 
Identifikasi dilakukan dilapangan, jenis yang telah 
selesai di identifikasi kemudian diverifikasi untuk 
mengetahui status konservasinya, secara online 
melalui website daftar Red List IUCN. Pengambilan 
faktor lingkungan meliputi intensitas cahaya, pH 
tanah, suhu udara, kelembaban udara dan 
kelembaban tanah.  
 
2.4. Analisis Komposisi, Indeks Kenakeragaman 

Jenis, Indeks Similaritas dan Indeks Nilai 
Penting 

2.4.1. Komposisi Jenis  
Data hasil analisis komposisi jenis vegetasi 

ditabulasikan berdasarkan nama lokal, nama ilmiah, 
kerapatan, status budidaya dan status konservasi.  

 
2.4.2. Indeks Keanekaragaman Jenis  

Indeks keanekaragaman jenis tanaman dihitung 
menggunakan rumus Indeks Shannon-Wiener 
(Indriyanto, 2006; Fachrul, 2012): 

 

H’= − ∑ P!n
i=1  In P!, Dengan P! = 

ni

N
 

 
Keterangan: 
H’ : Indeks keanekaragaman Shannon-Weiner  
Pi : Proporsi kerapatan jenis ke-i = (ni/N) 
ni : Jumlah individu jenis ke-n  
N : Total jumlah individu   
 
2.4.3. Indeks Similaritas  

Indeks kesamaan digunakan untuk menghitung 
kesamaan komposisi jenis pada dua komunitas yang 

dibandingkan dengan rumus indeks similaritas 
Sorensen (Sundra, 2016):  

 

IS = 
2𝐶

(𝑎+𝑏)
 x 100% 

Keterangan:  
a : jumlah spesies dalam sampel A 
b : jumlah spesies dalam sampel B 
c : jumlah spesies yang sama pada kedua sampel 
 
2.4.4. Indeks Nilai Penting  

Indeks nilai penting digunakan untuk mengetahui 
tingkat dominasi spesies pada suatu komunitas, 
indeks nilai penting dihitung menggunakan rumus 
sebagai berikut (Kartawinata, 2016): 
1. Kerapatan  

  Kerapatan Mutlak (KM) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑐𝑢𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛
 

Kerapatan Relatif (KR) =
𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑀𝑢𝑡𝑙𝑎𝑘 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
𝑥100%  

2. Frekuensi  

 Frekuensi Mutlak (FM) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡𝑖 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
 

Frekuensi Relatif (FR) =
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑀𝑢𝑡𝑙𝑎𝑘 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
𝑥100%  

3. Dominasi  

 Dominasi Mutlak (DM) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑖𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
 

 Dominasi Relatif (DR) =
𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑠𝑖 𝑀𝑢𝑡𝑙𝑎𝑘 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑠𝑖 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠
𝑥100%  

4. Indeks Nilai Penting  
𝑆𝑡𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑜ℎ𝑜𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑇𝑖𝑎𝑛𝑔 (𝐼𝑁𝑃: 𝐾𝑅 + 𝐹𝑅 + 𝐷𝑅) 
𝑆𝑡𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑐𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑚𝑎𝑖 (𝐼𝑁𝑃 =  𝐾𝑅 + 𝐹𝑅)  
 
Keterangan: 
KR : Kerapatan Relatif 
FR : Frekuensi Relatif 
DR : Dominansi Relatif 
INP : Indeks Nilai Pentin
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Komposisi dan Indeks Keanekaragaman Jenis 

Pohon  
Hasil identifikasi komposisi jenis pohon pada 

lahan darat di kawasan MSTP berjumlah 29 jenis 
termasuk dalam 20 famili, meliputi strata pohon, 
tiang, pancang dan semai (Tabel 1). Berdasarkan 
jumlah jenisnya stasiun 1 memiliki jenis paling 
banyak 21 jenis, diikuti stasiun 2 memiliki 13 jenis 
dan stasiun 3 memiliki jenis paling sedikit yaitu 7 
jenis. Data selengkapnya mengenai komposisi jenis 
pohon dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tanaman yang tumbuh pada setiap kawasan 
merupakan hasil rehabilitasi dan seiring berjalannya 
waktu ditumbuhi berbagai jenis tanaman yang 
tumbuh secara alami. Tanaman hasil rehabilitasi 
terdiri dari kayu kudo, bintaro, palem, cemara, 
ketapang, saga pohon, sono keling, trembesi, jati, 
kapuk randu, mimba, mahoni, sukun, duwet, 
nyamplung dan tanaman yang tumbuh secara alami 
yaitu asam kranji, lamtoro, laban, keben, waru, duku, 
mahang, kelor, kresem, bridilia, pace, soka, sono 
kembang dan singkil. Persebaran tanaman yang 
tumbuh secara alami tersebut bisa melalui biji yang 
terbawa oleh serangga maupun angin. Sesuai 
pendapat Darmayanti (2019), persebaran biji 
tumbuhan bisa disebabkan oleh beberapa hal seperti 
biji yang secara tidak sengaja terbawa oleh manusia, 
terbawa oleh air, angin, dan biji yang menempel atau 
dibawa oleh hewan.  

Hasil analisis kerapatan tertinggi di stasiun 1 pada 
strata pohon yaitu cemara (Casuarina equisetifolia) 
(150 ind/Ha). Cemara (Casuarina equisetifolia) 
memiliki kerapatan tertinggi disebabkan spesies 
tersebut sengaja ditanam pada kegiatan rehabilitasi. 
Banyaknya individu cemara dapat tumbuh dengan 
baik pada jenis tanah berpasir atau di daerah pesisir 
pantai yang dianggap kekurangan hara dan air. 
Cemara bersimbiosis dengan bakteri frankia, yang 
memiliki nodul akar yang dapat memfiksasi nitrogen 
secara langsung, sehingga dapat tumbuh dengan baik 
pada kawasan tersebut. Menurut Ngom et al., (2016) 
cemara bersimbiosis dengan bakteri frankia sehingga 
dapat tumbuh dengan baik di daerah pesisir yang 
toleran terhadap salinitas. Bakteri frankia tidak hanya 
sebagai indikator penting pertumbuhan cemara, 
tetapi juga dapat meningkatkan unsur hara tanah, 
menciptakan lingkungan yang lebih baik untuk 
pertumbuhan spesies lainnya. 

Jati (Tectona grandis) memiliki kerapatan 
tertinggi untuk strata tiang (1.383 ind/Ha), strata 
pancang (2.133 ind/Ha) dan strata semai (55.000 
ind/Ha). Jati memiliki kemampuan dalam menyerap 

air yang baik serta kemampuan adaptasi yang bagus 
untuk bertahan pada kondisi tersebut. hal tersebut 
sesuai pendapat Baskorowati (2013), jati memiliki 
akar yang kuat sehingga dapat membantu 
meningkatkan infiltrasi air ke dalam tanah, sehingga 
membantu mengurangi erosi dan memperbaiki siklus 
air di suatu kawasan pesisir pantai.  

Stasiun 2 terdapat jenis pohon mahoni (Swietenia 
macrophylla) yang memiliki kerapatan tertinggi pada 
strata pohon dengan nilai kerapatan (258 ind/Ha), 
strata tiang (1.266 ind/Ha), strata pancang (2.600 
ind/Ha) dan strata semai (63.333 ind/Ha). Tingginya 
kerapatan pada spesies mahoni dikarenakan mahoni 
merupakan tanaman rehabilitasi yang dominan 
ditanam di stasiun 2 (area bangunan MSTP), yang 
memiliki sifat untuk meningkatkan kesuburan tanah 
dan kemampuan bertahan pada tanah yang 
cenderung gersang. Menurut Saputra dkk (2023), 
mahoni toleran terhadap kekeringan dan dapat 
bertahan hidup di tanah yang kering tanpa hujan 
selama berbulan-bulan sehingga berperan sebagai 
indikator konservasi air. Gugurnya daun pada kondisi 
kekeringan merupakan salah satu strategi untuk 
menunda kekeringan dan mengurangi transpirasi dan 
menjaga keseimbangan air.  

Stasiun 3 merupakan area sekitar pembibitan 
udang yang memiliki kerapatan tertinggi pada jenis 
jati pada strata pohon (67 ind/Ha), strata tiang (183 
ind/Ha), strata pancang (467 ind/Ha) dan strata 
semai (2.1667 ind/Ha). Jati memiliki kemampuan 
yang bagus dalam pertumbuhannya karena mampu 
menyesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat 
tumbuh. Jati mampu tumbuh pada tanah lempung 
berpasir dengan pH tanah berkisar 5- 5,6 (Tabel 2). 
Sesuai pendapat Mpapa (2016), tanah lempung 
berpasir atau liat berpasir merupakan jenis tanah 
yang cocok untuk pertumbuhan jati. Riyanto (2021), 
berpendapat jati memiliki kesesuaian lahan dengan 
nilai pH optimal untuk pertumbuhan berkisar antara 
5,5 – 7. 

Berdasarkan status konservasi terdapat 4 kategori 
daftar red list IUCN (International Union for 
Conservation of Nature) tahun 2023 (Tabel 1). Jenis 
yang masuk kategori EN (endangered) terdapat 3 
yaitu jati, mahang dan sono kembang. Kategori VU 
(vulnerable) terdapat 2 jenis yaitu sono keling dan 
mahoni. Kategori LC (least concern) terdapat 22 jenis 
yaitu kayu kudo, bintaro, palem, cemara, ketapang, 
saga pohon, trembesi, laban, keben, kapuk randu, 
waru, mimba, duku, sukun, kresem, kelor, duwet, 
nyamplung, bridilia, pace, soka dan singkil. Kategori 
NE (Not Evaluated) terdapat 2 jenis yaitu asam kranji 
dan lamtoro.
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Tabel 1. Komposisi Jenis Pohon Penyusun Vegetasi lahan darat di Kawasan Marine Science Techno Park (MSTP)  
     Kerapatan Jenis Setiap Stasiun (Ind/Ha)       
NO Nama lokal Nama Jenis Stasiun 1     Stasiun 2                  Stasiun 3 Keterangan SK  
     PO    TI PA SE PO  TI PA SE PO TI PA SE     
1 Kayu Kudo  Lannea coromandelica  42 133 1200 3333 

   
  21 67 400   Revegetasi LC 

2 Bintaro  Cerbera manghas  
   

  
 

17 
 

  
   

  Revegetasi LC 
3 Palem  Roystonea regia  

   
  13 

  
  

   
  Revegetasi LC 

4 Cemara  Casuarina equisetifolia  150 317 533   
 

17 
 

  
   

  Revegetasi LC 
5 Ketapang Terminalia cattapa  83 317 1400 25000 

   
  

   
  Revegetasi LC 

6 Mahang Macaranga mauritiana   50 
 

  
   

  
   

  Alami  EN 
7 Asam kranji Dialium indum  8 

  
  

   
  4 

  
  Alami  NE 

8 Lamtoro  Leucaena leucocephala  33 250 1467 20000 8 67 200 6667 17 83 333 8333 Alami  NE 
9 Saga Pohon Adenanthera pavonina  

  
1067   

   
  

   
  Revegetasi LC 

10 Sono Keling Dalbergia Latifolia 
   

  4 
  

    
  

  Revegetasi VU 
11 Trembesi Samanea saman 

   
  

   
  21 

  
  Revegetasi LC 

12 Jati  Tectona grandis 104 1383 2133 55000 208 567 933 21667 67 183 467 21667 Revegetasi EN 
13 Laban   Vitex pinnata 

 
50 

 
33333 

  
133   

 
50 333   Alami  LC 

14 Keben  Barringtonia asiatica  
 

50 
 

  
   

  
   

  Alami  LC 
15 Kapuk Randu Ceiba pentandra 13 133 867   8 17 

 
  

   
  Revegetasi  LC 

16 Waru  Hibiscus tiliaceus 8 33 
 

  
   

  
   

  Alami  LC 
17 Mimba  Azadirachta indica 33 67 67 3333 

   
  

   
  Revegetasi  LC 

18 Mahoni  Swietenia macrophylla  50 
  

43333 258 1267 2600 63333 
   

  Revegetasi VU 
19 Duku Lansium domesticum  

  
200   

   
  

   
  Alami  LC 

20 Sukun  Artocarpus altilis 
   

  
 

67 
 

  
   

  Revegetasi LC 
21 Kresem  Muntingia calabura 

   
  

    
8 

 
133 6667  Alami  LC 

22 Kelor  Moringa oleifera  
   

11667 
   

  
   

  Alami  LC 
23 Duwet  Syzygium cumini 8 

  
  

   
  

   
  Revegetasi  LC 

24 Nyamplung  Calophyllum inophyllum   83 667 5000 
   

  
   

  Revegetasi LC 
25 Bridilia  Bridelia glauca  

  
333 10000 

   
1667 

   
  Alami  LC 

26 Pace  Morinda citrifolia  
   

  
  

67   
   

  Alami  LC 
27 Soka  Ixora paludosa  

   
  

   
1667 

   
  Alami  LC  

28 Sono Kembang  Pterocarpus indicus  
  

67   
   

  
   

  Alami  EN 
29 Singkil  Premna corymbosa  

  
67   

   
  

   
  Alami  LC  

  Jumlah Individu  533 2867 10067 210000 509 2017 4067 101667 129 383 1533 30000     
 Jumlah Jenis Per Strata  11 12 13 10 6 7 5 5 6 4 5 3   
  Jumlah Jenis Per Stasiun    21       13       7         

Keterangan: PO (Pohon), TI (Tiang), PA (Pancang), SE (Semai), SK= status konservasi IUCN (2023).  EN= endangered, LC= least concern, NE= Not Evaluated, VU= vulnerable
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Tabel 2. Faktor Lingkungan di Kawasan MSTP 
No Faktor Lingkungan Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 
1. Intensitas Cahaya (lux) 347,57 205,43 366,78 
2. Kelembaban Udara (%RH)  77,29 66,11 63,7 
3. Suhu Udara (°C) 31,83 32,70 32,51 
4. pH Tanah 6,30 5,28 5,56 
5. Kelembaban Tanah (%RH) 4,44 3,21 4,05 

Tabel 3. Indeks Kesamaan Pohon Spesies di Kawasan MSTP  
  Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 
Stasiun 1 - 41,18 35,71 
Stasiun 2  - 30 
Stasiun 3   - 

IUCN berperan penting pada kawasan MSTP 
terkait upaya konservasi untuk memperbaiki status 
kelangkaan suatu spesies yang terancam. Walaupun 
masih mempunyai status kelangkaan beresiko rendah 
apabila tidak dikonservasi maka tidak menutup 
kemungkinan jenis-jenis tersebut akan menjadi 
langka atau punah di masa depan. Sesuai pendapat 
Nainggolan dkk (2019), status konservasi IUCN 
adalah sistem pengkatagorian spesies terancam 
punah. Penetapan status konservasi bukan hanya 
berdasarkan jumlah populasi yang tersisa, melainkan 
peningkatan atau penurunan jumlah populasi dalam 
periode tertentu, laju suksesi penangkaran, ancaman 
yang diketahui dan sebagainya. Salah satu tujuan dari 
kategori red list untuk menarik perhatian dunia pada 
spesies yang terancam punah, karena konservasi 
spesies tersebut membutuhkan upaya dari 
masyarakat secara langsung. 

 
3.1.1. Indeks Keanekaragaman Jenis  

Indeks keanekaragaman jenis merupakan 
perhitungan berdasarkan keragaman jumlah jenis dan 
jumlah individu dari masing-masing jenis (Indriyanto, 
2006). Berdasarkan Gambar 2, hasil analisis nilai 
indeks keanekaragaman jenis pohon di Kawasan 
MSTP berkisar antara 0,95-2,06 termasuk dalam 
kategori rendah-sedang. Data selengkapnya dapat 
dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Nilai Indeks Keanekaragaman Shannon 

Wienner di Kawasan Marine Science Techno Park (MSTP) 

Kategori rendah dikarenakan jumlah individu 
pada tiap jenisnya rendah sehingga menunjukkan 
komunitas dalam keadaan yang tidak stabil, 
sedangkan kategori sedang menunjukan bahwa 

komunitas berada dalam kondisi yang stabil dengan 
produktivitas yang cukup dan kondisi ekosistem yang 
seimbang. Sesuai pendapat Azizah (2017) diversitas 
jenis rendah dapat terjadi dikarenakan tumbuhan 
tersebut tidak dapat beradaptasi karena berbagai 
gangguan. Selanjutnya Oktinar (2018) menyatakan 
bahwa tingkat diversitas jenis sedang juga 
dipengaruhi oleh hubungan interaksi antara spesies 
dengan komunitas yang masih tergolong sedang, 
sehingga perlu dilakukan pengkayaan jenis terhadap 
kelestariannya.   

Keanekaragaman jenis di kawasan MSTP 
tergolong sedang cenderung rendah, sehingga perlu 
dilakukannya upaya dalam meningkatkan 
keanekaragaman jenis dengan melakukan 
peningkatan jumlah individu maupun menambah 
spesies baru. Hal tersebut dikarenakan dengan 
bertambahnya jumlah jenis maupun jumlah individu 
akan menyebabkan ekosistem stabil. Menurut Yulianti 
dkk (2018), indeks keanekaragaman dapat 
menggambarkan tingkat kestabilan sebuah 
ekosistem. Diperkuat dengan pendapat Molles (2019), 
tingginya nilai indeks keanekaragaman akan 
meningkatkan keragaman jenis di wilayah tersebut, 
hal ini yang mendorong kestabilan di suatu ekosistem. 
Tinggi rendahnya indeks keanekaragaman juga 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, karena tumbuhan 
yang beradaptasi baik akan lebih bertahan 
dibandingkan tumbuhan yang tidak dapat 
beradaptasi, hal tersebut sesuai dengan hasil 
pengukuran faktor lingkungan yang dapat dilihat 
pada (Gambar 2).  

 
3.1.2. Indeks Kesamaan Jenis  

   Indeks similaritas Sorensens (IS) merupakan 
salah satu indeks yang digunakan untuk menghitung 
dan melihat seberapa mirip antara kawasan yang 
diteliti berdasarkan komposisi spesiesnya yang 
berada di antar titik sampling, plot, maupun 
komunitas (Utami dan Putra, 2020). 

Hasil analisis nilai indeks kesamaan (Similarity) 
berkisar antara 30%-41,18% termasuk dalam 
kategori rendah (Tabel 3). Rendahnya indeks 
kesamaan dikarenakan perbedaan jumlah spesies 
tumbuhan revegetasi yang ditanam saat kegiatan 
rehabilitasi pada ketiga stasiun tersebut, dimana 
stasiun 1 ditanam beberapa spesies seperti cemara, 
jati, ketapang, kayu kudo, mahoni, saga pohon, kapuk 
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randu, mimba, duwet dan nyamplung, stasiun 2 
dominan ditanam spesies mahoni dan jati, dan stasiun 
3 hanya spesies kayu kudo, jati dan trembesi. Sehingga 
ketiga stasiun tersebut dapat dikatakan memiliki 
perbedaan spesies penyusun komunitas, bahkan tidak 
memiliki kesamaan spesies karena nilai IS <50%. 
Menurut Smith (2012) dalam Cahyaningrum (2020), 
nilai indeks similaritas yang <50% menunjukkan 
perbedaan yang signifikan antara setiap stasiun 
dalam hal proporsi dari masing-masing spesies di 
dalam komunitasnya. Perbedaan ini terjadi 
dikarenakan adanya perbedaan jumlah jenis yang 
ditemukan di lokasi penelitian, dimana pada salah 
satu stasiun penelitian ini sangat rendah 
dibandingkan dengan stasiun lain yang spesiesnya 
sama.   
 
3.2. Indeks Nilai Penting 

Indeks nilai penting merupakan parameter yang 
menunjukan pentingnya keberadaan spesies pada 
suatu kawasan (Ginting, 2018). Indeks nilai penting 
adalah parameter yang menunjukan pentingnya 
keberadaan spesies dalam suatu komunitas atau 
lokasi penelitian. Suatu komunitas yang memiliki 
spesies dominan akan memiliki nilai INP yang tinggi 
(Prasetyo, 2017). Berdasarkan hasil perhitungan 
indeks nilai penting di kawasan Marine Science Techno 
Park (MSTP) didapatkan nilai yang bervariasi yang 
disajikan pada Tabel 4. 

Indeks Nilai Penting (INP) merupakan hasil 
penjumlahan dari ketiga parameter terdiri dari 
Kerapatan Relatif, Frekuensi Relatif, dan Dominansi 
Relatif. Berdasarkan hasil penelitian di kawasan MSTP 
menunjukkan bahwa nilai INP tertinggi pada stasiun 1 
untuk strata pohon yaitu cemara (Casuarina 
equisetifolia) sebesar 52,64%. Cemara (Casuarina 
equisetifolia) atau yang biasa disebut cemara laut 
merupakan jenis pohon yang banyak ditemukan di 
kawasan pesisir pantai yang berperan dalam 
menahan gelombang pasang air laut dan melindungi 
pantai dari laju angin yang tinggi. Menurut Harjadi 
(2017), cemara memiliki sistem akar yang panjang 
dan kuat sehingga mampu mengikat tanah di 
sepanjang garis pantai yang berkontribusi pada 
stabilisasi pantai dan mencegah abrasi yang 
disebabkan oleh pasang surut air laut.   

Jati (Tectona grandis) memiliki nilai INP tertinggi 
di stasiun 1, pada strata tiang sebesar (123,04%), 
pancang (37,19%) dan semai (43,58%). Peranan 

penting Jati (Tectona grandis) pada kawasan pesisir 
pantai karena kemampuan dalam penyerapan air 
yang baik serta kemampuan adaptasi yang bagus 
untuk bertahan pada kondisi tersebut. Berdasarkan 
pendapat Pratama dkk (2022) jati merupakan 
tanaman tahunan yang dapat mengurangi aliran 
permukaan, meningkatkan infilrasi di sekitaran akar, 
memperbaiki kelembaban tanah serta memperbaiki 
struktur tanah di lahan pesisir pantai.  

Stasiun 2 terdapat spesies Mahoni (Swietenia 
macrophylla) yang mendominasi pada tingkat strata 
pohon dengan nilai sebesar (143,95%), tiang 
(163,75%), pancang (106,1%) dan semai (106,67%). 
Penanaman spesies mahoni sebagai tanaman 
penghijauan memiliki peranan penting dalam 
menyerap polutan di udara. Menurut Dika (2020), 
tanaman mahoni banyak ditanam sebagai tanaman 
penghijauan dan digunakan sebagai filter udara, 
selain itu daunnya dapat menyerap polusi dari udara 
dan melepaskan oksigen (O₂) untuk menyegarkan 
udara dilingkungan sekitar. Dominannya suatu 
spesies dalam komunitas menunjukkan kemampuan 
adaptasi suatu spesies tersebut dalam sebuah habitat. 
Semakin besar nilai INP suatu spesies, semakin besar 
penguasaan terhadap komunitasnya demikian juga 
sebaliknya. Penguasaan spesies pada suatu habitat 
menunjukkan bahwa spesies tersebut dapat 
memanfaatkan sebagian besar sumber daya yang ada 
di lingkungan sekitarnya (Ismaini, 2016). 

Stasiun 3 terdapat spesies jati (Tectona grandis) 
yang mendominasi pada strata pohon dengan nilai 
sebesar (99,32%), tiang (115,59%), pancang 
(56,57%) dan semai (99,09%). Jati (Tectona grandis) 
merupakan tanaman yang memiliki sifat tumbuh pada 
berbagai kondisi lingkungan. Hal tersebut sesuai 
pendapat Rudin (2020) bahwa Tectona grandis 
merupakan tanaman yang memiliki sifat mudah 
tumbuh pada kondisi lahan kekeringan dengan 
bertunas sepanjang tahun sehingga cocok untuk 
tanaman rehabilitasi pada lahan kritis dan tidak 
berproduktif. Tanaman jati memiliki ketahanan kayu 
yang kuat dengan motif ataupun corak yang indah, 
sehingga memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan 
banyak digunakan sebagai bahan bangunan. Sesuai 
pendapat Martha et al., (2021) bahwa kayu jati 
memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena memiliki 
karakteristik yang baik sehingga banyak digunakan 
sebagai bahan material konstruksi, furnitur maupun 
parket atau lapisan penutup lantai.
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Tabel 4. Indeks Nilai Penting (INP) Vegetasi Pohon di Kawasan MSTP  

No Nama Spesies Nama Ilmiah 
INDEKS NILAI PENTING (%) 

STASIUN 1 STASIUN 2 STASIUN 3 
Pohon Tiang Pancang Semai Pohon Tiang Pancang Semai Pohon Tiang Pancang Semai 

1 Kayu Kudo Lannea coromandelica 47,56 19,57 19,92 10,28 - - - - 57,04 96,10 52,57 - 
2 Palem Roystonea regia - - - - 10,96 - - - - - - - 
3 Bintaro Cerbera manghas - - - - - 7,93 - - - - - - 
4 Cemara Casuarina equisetifolia 52,64 41,65 13,30 - - 7,24 - - - - - - 
5 Ketapang Terminalia cattapa 37,43 30,81 29,91 29,30 - - - - - - - - 
6 Mahang Macaranga mauritiana - 6,26 - - - - - - - - - - 
7 Saga Pohon Adenanthera pavonina - - 14,60 - - - - - - - - - 
8 Asam Kranji Dialium indum 6,53 - - - - - - - 17,16 - - - 
9 Sono Keling Dalbergia Latifolia - - - - 10,43 - - - - - - - 

10 Trembesi Samanea saman - - - - - - - - 59,53 - - - 
11 Lamtoro Leucaena leucocephala 18,30 26,52 26,57 22,57 15,09 17,65 18,42 27,02 47,55 51,68 34,29 62,73 
12 Jati Tectona grandis 46,36 123,04 37,19 43,58 106,71 78,61 50,40 49,47 99,32 115,59 56,57 99,09 
13 Laban Vitex pinnata - 5,42 - 28,92 - - 16,72 - - 36,62 34,29 - 
14 Keben Barringtonia asiatica - 5,44 - - - - - - - - - - 
15 Kapuk Randu Ceiba pentandra 32,15 12,59 16,61 - 12,86 7,46 - - - - - - 
16 Waru Hibiscus tiliac\eus 5,30 5,30 - - - - - - - - - - 
17 Mimba Azadirachta indica 22,12 12,86 4,66 5,94 - - - - - - - - 
18 Mahoni Swietenia macrophylla 24,45 - - 33,68 143,95 163,72 106,10 106,67 - - - - 
19 Duku Lansium domesticum - - 5,99 - - - - - - - - - 
20 Sukun Artocarpus altilis - - - - - 17,39 - - - - - - 
21 Kelor Moringa oleifera - - - 9,90 - - - - - - - - 
22 Kresem Muntingia calabura - - - - - - - - 19,39 - 22,29 38,18 
23 Duwet Syzygium cumini 7,17 - - - - - - - - - - - 
24 Nyamplung Calophyllum inophyllum - 10,54 10,62 6,73 - - - - - - - - 
25 Bridilia Bridelia glauca - - 11,31 9,11 - - - 8,42 - - - - 
26 Mengkudu Morinda citrifolia - - - - - - 8,36 - - - - - 
27 Soka Ixora paludosa - - - - - - - 8,42 - - - - 
28 Sono Kembang Pterocarpus indicus - - 4,66 - - - - - - - - - 
29 Singkil Premna corymbosa - - 4,66 - - - - - - - - - 
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4. KESIMPULAN  
Komposisi jenis pohon pada lahan darat di 

Kawasan Marine Scince Techno Park (MSTP) diperoleh 
29 jenis yang termasuk kedalam 20 famili. 
Berdasarkan status konservasi terdapat 4 kategori 
daftar Red list IUCN tahun 2023 dimana jenis yang 
masuk kategori EN (endangered) terdapat 3 jenis, 
kategori VU (vulnerable) terdapat 2 jenis, kategori LC 
(least concern) terdapat 22 jenis, kategori NE (Not 
Evaluated) terdapat 2 jenis. Indeks keanekaragaman 
jenis (H’) Shannon Wienner pohon termasuk dalam 
kategori rendah-sedang (0,95-2,06). Indeks kesamaan 
masuk dalam kategori rendah (30%-41,18%). Indeks 
Nilai Penting (INP) tertinggi pada strata pohon di 
stasiun 1 adalah cemara (Casuarina equisetifolia) (INP 
52,64%), jati (Tectona grandis) pada strata tiang (INP 
123,04%), pancang (INP 37,19%) dan semai (INP 
43,58%). Stasiun 2, mahoni (Swietenia macrophylla) 
mendominasi pada strata pohon (INP 143,95%), 
strata tiang (INP 163,75%), strata pancang (INP 
106,1%) dan strata semai (INP 106,67%). Stasiun 3, 
jati (Tectona grandis) mendominasi pada strata pohon 
(INP 99,32%), strata tiang (INP 115,59%), strata 
pancang (INP 56,57%) dan strata semai (INP 99,09%). 
Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang struktur 
vegetasi pohon secara berkala untuk mengetahui 
perkembangan vegetasi di Kawasan MSTP, serta 
spesies-spesies yang ada perlu dipertahankan 
terutama tumbuhan hasil rehabilitasi yang berstatus 
konservasi seperti cemara, jati, mahoni, ketapang, 
kayu kudo, trembesi, mimba, dsb. 
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